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ABSTRAK
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menelaah penelitian-penelitian terdahulu
mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap luasnya pengungkapan aset
biologis pada perusahaan agrikultur di Indonesia. Pada peneltian ini, literatur
yang digunakan untuk proses penelaahan diperoleh dari berbagai database
dan tersedia naskahnya. Diperoleh 15 artikel yang sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan sehingga artikel dapat ditelaah lebih lanjut. Hasil penelitian
pada studi ini menunjukkan bahwa pengungkapan aset biologis menjadi
bentuk konfirmasi atas tanggung jawab perusahaan yang berukuran besar.
Oleh karena itu perusahaan yang berukuran besar memiliki jangkauan koneksi
lebih luas perlu melakukan pengungkapan aset biologis secara terperinci untuk
menjamin keandalan laporan keuangannya.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of public accountant firm size, firm size,
liquidity, profitability, solvability, and audit tenure to audit delay. The
population of this study are trade, service, and investment companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2019-2020. Sample selection method used is
purposive sampling and obtained 62 companies in the 2019-2020 period. Data
are analyzed using multiple linear regression. The results of the study show that
public accounting firm size, profitability, solvency, and audit tenure have an
effect on audit delay, while KAP size and liquidity have no effect on audit delay.
The implication of this research is that one of the companies can consider the
size of the public accounting firm, especially when changing auditors to avoid
audit delay.
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PENDAHULUAN

Aset biologis merupakan aset yang memiliki karakteristik khusus yaitu dapat mengalami transformasi
biologis. Transformasi biologis (biological transformation) adalah proses pertumbuhan, degenerasi,
produksi dan prokreasi yang menyebabkan perubahan kuantitatif dan kualitatif aset biologis (Rachmawati
dkk., 2019). Melalui proses tersebut aset biologis dapat menghasilkan aset baru dalam bentuk agriculture
produce atau tambahan aset biologis dalam kelas yang sama. Karakteristik khusus pada aset biologis
memungkinkan informasi yang disajikan oleh perusahaan pada sektor agrikultur lebih bias dibandingkan
dengan perusahaan yang bergerak dibidang lainnya sehingga dibutuhkan sebuah standar yang mengatur
secara jelas mengenai pengukuran, penyajian dan pengungkapan pada aset biologis.

Standar yang mengatur aset biologis tertuang pada PSAK 69: Agrikultur yang efektif berlaku pada 1
Januari 2018. Dengan diberlakukannya standar tersebut diharapkan dapat meningkatkan perhatian
perusahaan betapa pentingnya menyajikan dan mengungkapkan informasi aset biologis dalam rangka
meminimalisir kesenjangan informasi antara manajemen perusahaan dengan investor. Pentingnya
melakukan pengungkapan aset biologis sebagai bentuk konfirmasi mengenai nilai aset biologis yang wajar
sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan manfaat ekonomis bagi perusahaan (Kusumadewi,
2018). Pengungkapan menjadi salah satu bentuk layanan yang diberikan perusahaan untuk memenuhi
setiap kebutuhan para penggunanya yang berbeda-beda.

Pengungkapan aset biologis memiliki makna menyampaikan (release) informasi mengenai kinerja
perusahaan hingga tanggung jawab manajemen terhadap penggunaan aset biologis yang dimiliki oleh
perusahaan. Pengungkapan aset biologis dapat menjadi tolak ukur dan pedoman bagi pihak eksternal
dalam proses pengambilan keputusan. Perusahaan yang melakukan pengungkapan aset biologis sesuai
dengan standar yang telah ditentukan dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk melakukan
investasi dan mencerminkan implementasi prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance). Proses pengungkapan aset biologis dapat dimulai dengan fokus pada beberapa hal yang
penting yaitu pemegang saham, transparansi dan kesetaraan pengguna laporan keuangan.

Beberapa penelitian sebelumnya (Aliffatun & Sa’adah, 2020; Duwu dkk.,2018; Goncalves & Lopes,
2014; Halim, 2021; Santoso & Handayani, 2021; Scarvino dkk.,2021; Yurniwati dkk.,2018; Zulaecha
dkk.,2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pengungkapan aset biologis. Pada beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. Dengan ukuran perusahaan yang besar akan
meningkatkan motivasi perusahaan untuk mengimplementasikan keterbukaan informasi dalam bentuk
pengungkapan aset biologis yang akan menunjukkan integritas perusahaan. Namun, pada penelitian lain
(Alfiani & Rahmawati, 2019; Putri & Siregar, 2019; Riski dkk., 2019) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hal ini disebabkan besarnya jumlah
aset yang dimiliki oleh perusahaan agrikultur tidak dapat menjamin akan melakukan pengungkapan aset
biologis. Sehingga para investor investor dalam mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya ke
perusahaan agrikultur tidak menjadikan pengaruh ukuran perusahaan sebagai tolok ukur dalam keluasan
pengungkapan aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan tersebut (Alfiani & Rahmawati, 2019).

Tujuan dari studi ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan aset biologis pada setiap artikel atau jurnal. Studi ini akan membahas berbagai contoh
kasus dengan lebih mendalam terkait hubungan antara variabel ukuran perusahaan dan pengungkapan
aset biologis. Sehingga studi ini diharapkan dapat memberikan saran untuk berbagai perusahaan dan para
akademisi bahwa ukuran perusahaan dapat memotivasi dan menjadi tuntutan untuk melakukan
pengungkapan aset biologis yang mampu mencegah asimetri informasi.
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KAJIAN LITERATUR

Menurut Scott (2015) teori keagenan adalah hubungan atau kontrak yang terjadi antara pemilik modal
(principal) yaitu investor dengan pengelola (agent), dimana principal mempekerjakan agent untuk
melakukan suatu jasa atas kepentingan mereka dan memberikan wewenang dalam pengambilan
keputusan. Adanya hubungan antara principal dan agent menyebabkan timbulnya asimetri informasi dan
benturan kepentingan. Dalam teori keagenan, principal dan agent mementingkan kepentingannya sendiri
sehingga terdapat dua kepentingan yang berbeda dalam satu perusahaan dimana setiap pihak berusaha
untuk memaksimalkan kepentingan dan tujuannya masing-masing (Azzahra dkk.,., 2020).

Asimetri informasi dapat terjadi karena agent memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai
perusahaan dibandingkan dengan principal. Maka dari itu principal perlu melakukan proses pemantauan
agar dapat mengendalikan sikap agent yang harus tetap sesuai dengan perjanjian yang telah ditentukan.
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pengungkapan informasi
keuangan dan non keuangan yang relevan sehingga para pengguna informasi dapat mengevaluasi apakah
perusahaan sudah dikelola dengan baik atau tidak oleh pihak manajemen (Hayati & Serly, 2020).

Pengungkapan hakikatnya berisi keterangan, catatan atau gambaran, baik keadaan perusahaan di
masa lalu maupun di masa yang akan datang sehingga berguna bagi kelangsungan hidup perusahaan dan
bagaimana efeknya pada perusahaan. Minimnya pengungkapan informasi perusahaan menyebabkan
pihak principal menilai bahwa agent tidak mengelola perusahaannya dengan baik dan mencoba menutupi
fakta kondisi bisnis perusahaan (Putri & Siregar, 2019). Sehingga pengungkapan perlu dilakukan secara
rinci dan wajar agar mampu mengurangi biaya dari konflik (agency cost) yang terjadi antara principal dan
agent. Melalui pendekatan teori keagenan, pengungkapan aset biologis menjadi jalan keluar bagi para
perusahaan untuk meyakinkan para investor terutama pada perusahaan yang berukuran besar. Skala
ukuran perusahaan dapat mempengaruhi sejauh mana pengungkapan informasi keuangan dan non
keuangan dalam laporan keuangannya (Sasongko dkk., 2019). Hal ini dikarenakan perusahaan yang
berukuran besar memiliki banyak para pemangku kepentingan sehingga perusahaan perlu menjaga
kredibilitas laporan keuangannya dengan cara melakukan pengungkapan.

Ukuran perusahaan dapat menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dinilai dari total
aset yang dimiliki, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata aset. Besarnya ukuran
perusahaan dapat menjadi tolak ukur seberapa luasnya hubungan perusahaan dengan para pemegang
saham, kreditur, pemerintah, karyawan dan para pemangku kepentingan eksternal serta internal,
sehingga kebijakan-kebijakan yang disusun, ditetapkan dan diimplementasikan oleh perusahaan akan
memiliki dampak terhadap publik dan mempengaruhi prospek arus kas di masa mendatang (Lestari dkk.,
2018). Ukuran perusahaan menunjukkan, semakin besar perusahaan maka semakin tinggi pula tuntutan
terhadap keterbukaan informasi dibanding perusahaan yang lebih kecil. Dengan mengungkapkan
informasi yang lebih banyak, perusahaan mencoba mengisyaratkan bahwa perusahaan telah menerapkan
prinsip-prinsip manajemen perusahan yang baik (Duwu dkk., 2018).

Melalui keterbukaan informasi, perusahaan besar dianggap telah memenuhi prinsip-prinsip
akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan kewajaran (fainess) yang dapat menjamin
kesejahteraan para investor. Sehingga dengan terpenuhinya fungsi tata kelola perusahaan yang baik
memberi gambaran bahwa fungsi-fungsi perusahaan berjalan dengan optimal seperti fungsi pengawasan
(oversight), managerial (managerial), kepatuhan (compliance), internal audit (internal audit), hukum dan
penasehat keuangan (legal and financial advisory), audit eksternal (external audit) dan pemantauan
(monitoring) (Lestari dkk., 2021).
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METODE PENELITIAN

Studi ini merupakan sebuabh literatur review yang diperoleh dari beberapa penelitian yang terkait dengan
pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan aset biologis. Ukuran perusahaan yang dimaksud
adalah ukuran atas besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan sehingga perusahaan besar umumnya
mempunyai total aktiva yang besar pula dan sebaliknya apabila perusahaan kecil umumnya memiliki
total aktiva yang kecil. Studi dilakukan dengan mencari beberapa literatur sebagai bahan kajian dan
penulis menggunakan kata kunci yang relevan untuk mempermudah pencarian, sehingga terdapat
beberapa kata kunci yang digunakan yaitu “Pengungkapan Aset Biologis”, “Ukuran Perusahaan”, “Firm
Size”, “Disclosure of Biological Asset” dan “Aset Biologis”. Database yang digunakan untuk membantu
pada studi literatur ini seperti Google Scholar, Research Gate, Scopus dan pencarian manual.

Terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalam studi ini yaitu 1) Artikel dipublikasikan pada
jurnal nasional atau internasional; 2) Bahasa yang digunakan pada artikel berupa bahasa Inggris atau
bahasa Indonesia; 3) Jenis penelitian pada artikel dapat berupa penelitian kualitatif atau kuantitatif; 4)
Penelitian pada artikel berfokus pada ukuran perusahaan dan pengungkapan aset biologis; 5) Artikel atau
jurnal terpublikasi pada tahun 2011-2021 dan 4) Artikel atau jurnal tersedia dalam bentuk pratinjau atau
pracetak.

Berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan di atas, penulis menemukan 30 artikel atau jurnal
yang sesuai dengan kata kunci. Kemudian, penulis melakukan screening dengan menelaah artikel versi
text full dan membacanya dengan metode cepat hingga penulis memperoleh artikel atau jurnal yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan untuk dapat lebih lanjut ditelaah dan dapat menjawab
spekulasi penulis. Dari kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 15 artikel atau jurnal yang dapat ditelaah
lebih lanjut dan diperoleh text full nya sehingga dapat menjawab spekulasi penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis dari 15 artikel yang dipublikasi bahwa ditemukan adanya hubungan ukuran
perusahaan dan pengungkapan aset biologis yang tersaji pada Tabel 1 berupa matriks penelitian berikut
tersaji variabel-variabel yang digunakan dalam setiap artikel. Seluruh artikel yang ditelaah, data yang
diolah menggunakan metode regresi linear berganda. Populasi dan sampel yang digunakan pada 15 artikel
yang ditelaah menggunakan perusahaan Agrikultur yang berada di seluruh Indonesia dan telah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelaahan dari 15 artikel pada studi ini, diperoleh 15 artikel yang menghasilkan analisis
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan aset biologis.
Ukuran perusahaan merupakan banyaknya variasi kapasitas produksi dan layanan yang diberikan kepada
pelanggan (Lestari dkk., 2019). Ukuran perusahaan cenderung dijadikan tolak ukur karena perusahaan
yang besar dianggap memiliki potensi jual yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang kecil.
Sehingga para pengguna laporan keuangan memiliki harapan bahwa perusahaan yang besar memiliki nilai
lebih dengan mengungkapkan informasi yang lebih rinci dan relevan.
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Tabel 1. Hasil Literatur Review

No Peneliti Sampel Hasil

1  Aliffatun, A.,, & 19 Perusahaan Ukuran perusahaan menjadi sebuah dorongan bagi
Sa’adah, L. Agrikultur yang manajemen untuk melakukan pengungkapan informasi
(2020) terdaftar di BEI aset biologis yang dimilikinya. Sehingga ukuran

(2016-2018) perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset
biologis. Semakin besar suatu perusahaan maka
perusahaan akan menghadapi biaya agensi yang tinggi,
perusahaan besar akan dituntut para stakeholder untuk
menyajikan laporan keuangan vyang lebih luas dan
transparan dengan melakukan pengungkapan aset
biologis yang dimilikinya sebagai bentuk konfirmasi
penggunaan aset biologisnya.

2 Abrar, Milky 17 Perusahaan Ukuran perusahaan memiliki dampak pada pengungkapan
(2019) Agrikultur yang aset biologis. Perusahaan dengan ukuran lebih besar

terdaftar di BEI cenderung memiliki pubic demand akan informasi yang

pada tahun 2018 lebih tinggi dibanding perusahaan yang berukuran lebih
kecil.

3 Damayanti, 9 Perusahaan Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap biological
Vivi (2020) Agrikultur yang asset disclosure. Semakin besar ukuran perusahaan

terdaftar di BEI agrikultur, maka perusahaan akan memiliki dasar

(2014-2018) kepemimpinan yang lebih luas dan memiliki lebih banyak
pemegang saham, jadi pengungkapan yang lebih luas
perlu dilakukan sebagai tuntutan dari pemegang saham
untuk keperluan analisis dan proses pengambilan
keputusan.

4  Deviyanti,Z.M 16 Perusahaan Perusahaan besar memiliki akses yang luas dalam proses
(2019) Agrikultur yang pengembangan bisnis. Perusahaan besar juga akan

terdaftar di BEI cenderung mempertahankan kinerja perusahaan demi

(2016-2018) keberlangsungan usahanya, karena proses kegiatan
operasional diawasi langsung oleh para pihak eksternal
yaitu investor. Sehingga perusahaan besar akan
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis
sebagai bentuk tanggung jawab atas sumber daya yang
telah dikelola.

5 Duwu, M., 53 Sampel dari Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap biological
Daat,S.C,, & Perusahaan asset disclosure. Semakin besar ukuran suatu perusahaan
Andrianti, H. Agrikultur (2012- maka tingkat pengungkapan informasinya juga akan
N. (2018) 2016) semakin luas. Hal ini dikarenakan perusahaan besar pada

umumnya memiliki dasar kepemilikan yang lebih luas dan
memiliki lebih banyak pemegang saham, sehingga
pengungkapan yang lebih luas perlu dilakukan sebagai
tuntutan dari pemegang saham dan analisis.

6  Frida, A(2017) 18 Perusahaan Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan

Agrikultur yang

terhadap pengungkapan aset biologis. Pengungkapan aset
biologis dilakukan sebagai bentuk konfirmasi perusahaan
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No

10

11

Peneliti

Goncalves,
Rute & Lopes,
Patricia.
(2014)

Halim, Kusuma
Indawati.
(2021)

Jannah,
Miftakhul.
(2020)

Kamijaya,
Mulyadi.
(2019)

Rahmahita,
D.M. (2020)

Sampel
terdaftar di BEI
(2012-2015)

174 firms have
adopted IFRS or
equivalent
standards until
2010

14 Perusahaan
Agrikultur yang
terdaftar di BEI
(2014-2018)

15 Perusahaan
Agrikultur yang
terdaftar di BEI
(2014-2018)

17 Perusahaan
Agrikultur yang
terdaftar di BEI
(2014-2018)

30 Perusahaan
Agrikultur yang
terdaftar di BEI
tahun 2018

Hasil
terhadap proporsi investasinya dalam bentuk aset
biologis. Sehingga perusahaan yang berukuran besar perlu
melakukan pengungkapan aset biologis untuk menjamin
aktivitas atas aset biologisnya terkelola dengan baik.
Dengan mengkonfirmasi, peluang asimetri informasi yang
mungkin terjadi akan berkurang.
Biological assets intensity and size have significant positive
impact on mandatory disclosure practices which is
supported by stakeholders and agency theories. Larger
companies tend to have more resources designated to
accounting departments than smaller companies, allowing
for a higher quality of financial reporting
Perusahaan vyang semakin besar akan semakin
meningkatkan luasnya pengungkapan aset biologis.
Perusahaan besar cenderung membutuhkan banyak
sumber pendanaan untuk membiayai kegiatan
operasional, ekspansi dan investasi perusahaan. Ukuran
perusahaan yang besar juga sejalan dengan semakin
banyaknya pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan. Sehingga perusahaan agrikultur yang besar
akan memiliki aset biologis yang semakin material dimana
pengungkapan terhadap aset biologis semakin luas.
Semakin besar ukuran perusahaan akan mempengaruhi
luasnya pengungkapan aset biologis. Hal ini disebabkan
oleh, jika perusahaan besar menyajikan informasi laporan
keuangan secara lengkap dan terperinci maka akan banyak
mengundang perhatian stakeholder untuk berinvestasi
menanamkan modalnya. Dengan tambahan modal dari
para investor, perusahaan dapat melakukan ekspansi
usaha dan mendapatkan lebih banyak keuntungan.
Perusahaan agrikultur yang besar memiliki jumlah aset
biologis yang besar, sehingga kompleksititas terhadap
siklus bisnis sangat tinggi. Hal ini menyebabkan aktivitas
bisnis pada perusahaan agrikultur yang besar meningkat
dan informasi perusahaan perlu dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan bisnis. Sehingga dalam hal ini,
perusahaan yang berukuran besar memiliki tuntutan
untuk mengungkapkan informasi lebih luas dan rinci
dibandingkan dengan perusahaan yang kecil.
Laporan keuangan disusun untuk menginformasikan
sumber daya keuangan yang telah dikelola oleh
perusahaan. Salah satu penyempurna laporan keuangan
pada perusahaan agrikultur yaitu disajikannya
pengungkapan aset biologis. Perusahaan agrikultur yang
besar akan mengkomunikasikan penggunaan aset
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No Peneliti Sampel Hasil
biologisnya kepada pihak-pihak di luar korporasi untuk
menjamin keandalannya.

12 Santoso, )., & 17 Perusahaan Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
Handayani, S.  Agrikultur yang pengungkapan aset biologis. Ukuran perusahaan
(2021) terdaftar di BEI mengindikasikan  tuntutan keterbukaan informasi.

(2016-2019) Keterbukaan informasi ini termasuk pengungkapan

tentang aset biologis yang pada umumnya merupakan
aset utama dari perusahaan agrikultur dan menjadi faktor
penting dalam perkembangan perusahaan. Semakin besar
perusahaan maka semakin besar pula tanggung jawab
stakeholder dalam mengambil keputusan terutama bagi
perkembangan perusahaan.

13 Scarvino, C., 26 Perusahaan Pengungkapan atas informasi perusahaan dapat
Paramitha, R.  Agrikultur yang dipengaruhi oleh besar atau kecilnya skala perusahaan.
M., & Santi, C.  terdaftar di BEI Hal ini disebabkan setiap perusahaan memiliki persentase
(2021) (2018-2019) sumber daya, modal, dan biaya agensi yang berbeda-beda,

sehingga perusahaan tidak memiliki tuntutan yang sama
terhadap pengungkapan informasi. Ukuran perusahaan
yang besar memiliki kepentingan lebih luas dengan para
stakeholder, maka dari itu perusahaan yang berskala besar
akan mengungkapan informasi keuangan dan non
keuangannya lebih banyak dalam laporan keuangannya.

14  Yurniwati, 18 Perusahaan Semakin besar ukuran perusahaan akan berpengaruh
Djunid, A., & Agrikultur yang pada luasnya pengungkapan aset biologis. Perusahaan
Amelia, F. terdaftar di BEI besar memiliki modal dan agency cost yang besar sehingga
(2018) (2012-2015) perlu  melakukan keterbukaan informasi  untuk

mempermudah proses analisis keuangan.

15 Zulaecha, H. 8 Perusahaan Ukuran perusahaan secara empiris berdampak positif
E., Rachmania, Agrikultur yang terhadap pengungkapan aset biologis. Semakin besar
D., & Amami, terdaftar di BEI ukuran perusahaan, maka cenderung akan lebih banyak
A.S. (2021) (2015-2019) mengungkapkan aset biologis yang ada di dalamnya.

Sehingga pengungkapan informasi yang lengkap dan rinci
diperlukan oleh para pemangku kepentingan karena
dengan mengungkapkan banyak informasi perusahaan
telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan
yang baik.

Ukuran perusahaan dapat menjadi indikator minat investor. Investor beranggapan bahwa
perusahaan yang berukuran besar memiliki nilai kapitalisasi pasar yang besar sehingga perusahaan
memiliki nilai buku yang tinggi dan berpotensi menghasilkan keuntungan yang maksimal. Namun pada
perusahaan kecil, investor menganggap nilai kapitalisasi pasarnya kecil sehingga memperkecil nilai
bukunya dan terindikasi memiliki keuntungan yang kecil dibandingkan perusahaan yang berukuran besar
(Novari & Lestari, 2016). Melalui minat dan kepercayaan para investor, perusahaan yang besar akan
semakin dikenal oleh masyarakat sehingga perusahaan semakin mudah menggali dan mendapatkan
informasi terkait kebutuhan pasar yang akan meningkatkan laba perusahaan.
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Perusahaan yang memiliki ukuran besar dapat tercermin dari total aset yang dimilikinya. Ukuran
perusahaan yang besar dapat menggambarkan perusahaan dapat melakukan pertumbuhan dengan baik
melalui akses pasar modal yang menarik minat para investor untuk melakukan pendanaan bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Dengan ketertarikan para investor terhadap perusahaan akan
meningkatkan citra dan prospek perusahaan yang menjanjikan, sehingga seiring dengan hal tersebut
beban tanggung jawab perusahaan terhadap pengelolaan dana yang telah didistribusikan oleh investor
akan meningkat. Maka dari itu perusahaan yang berukuran besar perlu dan harus melakukan penyajian
informasi keuangan dan non keuangan secara lengkap sebagai bentuk konfirmasi atas tanggung jawab
yang dimilikinya.

Tingkat pengungkapan informasi yang tinggi yang dilakukan oleh perusahaan besar menyebabkan
perusahaan besar lebih banyak disorot dan diperhitungkan oleh para investor. Investor cenderung lebih
tertarik menanamkan modalnya ke perusahaan yang mengungkapkan lebih banyak informasi (Alfiani &
Rahmawati, 2019). Perusahaan yang berukuran besar cenderung memiliki keuntungan yang lebih,
contohnya mendapat perhatian lebih dari pengguna eksternal. Dengan perhatian tersebut, perusahaan
memiliki peluang besar untuk dapat melakukan ekspansi bisnis dan mendapatkan banyak pendanaan dari
bank atau investor sehingga laba perusahaan dapat dengan mudah meningkat.

Pada artikel lainnya, definisi ukuran perusahaan yaitu suatu skala dimana dapat diklasifikasikan
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset, nilai pasar saham,
penjualan dan lain lain yang dapat memberi gambaran tinggi rendahnya operasional perusahaan (Hery,
2017). Keterbukaan informasi perusahaan menjadi motivasi bagi kelangsungan hidup perusahaan,
sehingga tergantung dari besarnya suatu perusahaan. Sehingga perusahaan besar memiliki tuntutan lebih
banyak dibandingkan perusahaan kecil untuk menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan.
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi
nya (Riski dkk.,2019).

Menurut Owusu-Ansah (1998) pengungkapan adalah komunikasi informasi ekonomi yang dilakukan
oleh perusahaan baik itu informasi keuangan maupun non keuangan, informasi kuantitatif maupun
informasi lain yang mencerminkan posisi dan kinerja perusahaan. Melalui pengungkapan para pengguna
informasi dapat menilai posisi dan kinerja perusahaan apakah berjalan dengan baik atau justru terdapat
masalah. PSAK 69 merupakan standar yang mengatur akuntansi mengenai pengakuan, pengukuran serta
pengungkapan agricultur activity. Aktivitas agrikultur yang dimaksud adalah manajemen terhadap
transformasi biologis dan aset biologis pada saat panen oleh perusahaan untuk dijual, untuk diubah
menjadi produk agrikultur atau aset biologis tambahan.

Sesuai PSAK 69 perusahaan harus mengungkapkan keuntungan atas penggunaan aset biologis atau
kerugian yang diperoleh dan mendeskripsikan setiap kelompok aset biologis. Jika perusahaan tidak
melakukan pengungkapan, maka perusahaan harus menjelaskan sifat kegiatan yang dilakukan pada setiap
kelompok aset biologis. Selain itu, perusahaan harus menyajikan metode dan asumsi yang digunakan
untuk menentukan nilai wajar produk agrikultur atas aset biologis pada titik panennya, perusahaan perlu
menyajikan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual atas aset biologis yang telah dipanen, perusahaan
menyajikan keberadaan dan jumlah tercatat atas aset biologis dan perusahaan harus menyajikan
rekonsiliasi perubahan nilai tercatat atas aset biologis pada awal dan akhir periode pelaporan.

Pengungkapan aset biologis diperlukan sebagai wujud informasi yang andal dan akurat sehingga
tidak akan menyesatkan para pengguna informasi. Karena sifat unik aset biologis yang mengalami
transformasi biologis yang menyebabkan perubahan nilai aset, meningkatkan potensi perusahaan
agrikultur dalam menyajikan informasi menjadi lebih bias dibandingkan dengan perusahaan di sektor
lainnya (Gustria & Sebrina, 2020). Standar mewajibkan perusahaan untuk mentaati segala regulasi yang
telah ditentukan untuk menyampaikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dengan tujuan meminimalisir
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asimetri informasi antar manajemen dengan para stakeholder. Melalui pengungkapan aset biologis yang
rinci, lengkap dan andal, regulator dianggap telah berhasil mencapai maksud dan tujuan mereka untuk
menurunkan kesenjangan informasi.

Terdapat 4 (empat) hal yang memotivasi perusahaan besar melakukan pengungkapan aset biologis
lebih luas, yaitu perusahaan besar memiliki kegiatan bisnis yang lebih banyak, sehingga sumber informasi
juga lebih kompleks, perusahaan besar umumnya memiliki banyak pemegang saham, sehingga
pengungkapan informasi semakin luas, perusahaan besar memiliki biaya agensi yang lebih besar, untuk
menguranginya perlu lebih banyak pengungkapan, dan perusahaan lebih disorot publik dan dinilai
memiliki reputasi yang baik, sehingga terdorong melakukan pengungkapan untuk mempertahankan
penilaian tersebut (Goncalves & Lopes, 2015).

KESIMPULAN

Penelitian ini menjelaskan besarnya pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap kelengkapan informasi
yang disajikan oleh perusahaan melalui pengungkapan aset biologis. Ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh yang positif karena merupakan gambaran dan tolak ukur bagi para investor terkait pencapaian
dan prospek pertumbuhan di masa depan. Manajemen perusahaan perlu melakukan suatu tindakan
dalam rangka menjaga kepercayaan para investor dan para pengguna informasi keuangan lainnya.
Tindakan tersebut dapat dilakukan melalui pengungkapan aset biologis yang dapat menunjang penerapan
Good Corporate Governance. Penerapan pengungkapan aset biologis yang dilakukan perusahaan menjadi
dasar bentuk tanggung jawab pada perusahaan agrikultur. Melalui implementasi pengungkapan aset
biologis sesuai dengan PSAK 69 mampu meningkatkan kepercayaan para stakeholder, meningkatkan
kinerja perusahaan dan memperkuat kinerja keuangan pada perusahaan. Dengan memaksimalkan
pengungkapan aset biologis pada perusahaan berukuran besar, maka prospek perusahaan dalam
mencapai target akan mendekati optimal dan keuntungan yang diperoleh akan semakin maksimal.
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